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ABSTRAK 

Mieta Widya Ramadhani (22101061019), Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun 

Sirih Hitam (Piper betle var nigra) Terhadap Zona Hambat Bakteri Salmonella 

typhi Dan Escherichia Coli Secara In Vitro 

Pembimbing (1) : Faisal, S.Si., M.Kes. ; (2) : Assoc. Prof. Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 
 

 

Daun sirih hitam (Piper betle var. nigra) merupakan salah satu spesies dari suku Piperaceae, diketahui 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid, yang memiliki 

potensi sebagai antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun 

sirih hitam dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Escherichia coli secara in 

vitro dengan metode difusi sumuran. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Kelompok perlakuan adalah ekstrak etanol daun sirih 

hitam dengan konsentrasi 0%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Kontrol negatif menggunakan 

aquades dan kontrol positif menggunakan Chlorampenicol 3%. Analisis data dilakukan 

menggunakan one way ANOVA Faktorial dengan hasil P-value  0,123 pada Salmonella typhi, nilai p < 

0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ekstrak daun sirih hitam dapat menghambat antibakteri 

ditunjukkan dengan adanya zona hambat disekitar sumuran, hasil uji daya hambat bakteri Escherichia 

coli secara berurutan adalah 7,38 mm, 6,50 mm, 0 mm, 0 mm dan 0 mm, kontrol positif 28,9 mm. 

Rata-rata tertinggi ditunjukkan pada variasi konsentrasi terendah yaitu 20%. Pada uji Salmonella 

typhi menunjukkan hasil zona hambat secara berurutan adalah 5,05 mm, 9,00mm, 9,13 mm, 10,29 

mm dan 8,53 mm sedangkan pada  kontrol positif 29,5 mm, kontrol negatif rata-rata zona hambat 

kedua bakteri yaitu 0 mm. Hasil uji pada Salmonella typhi rata-rata tertinggi ditunjukkan pada variasi  

konsentrasi tertinggi yaitu 80%.  
 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Daun Sirih Hitam (Piper betle var. nigra)., Escherichia coli, Salmonella 

typhi 
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ABSTRACK 

Mieta Widya Ramadhani (22101061019), Effect of Concentration of Black Betel 

Leaf Extract (Piper betle var nigra) on the Zone of Inhibition of Salmonella typhi 

and Escherichia coli Bacteria In Vitro 

Pembimbing (1) : Faisal, S.Si., M.Kes. ; (2) : Assoc. Prof. Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 
 

 

Black betel leaf (Piper betle var. nigra) is one of the species of the Piperaceae tribe, known to contain 

active compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids, which have potential 

as antimicrobials. This study aims to determine the ability of black betel leaf extract in inhibiting the 

growth of Salmonella typhi and Escherichia coli bacteria in vitro by the well diffusion method. This 

study used an experimental method with a completely randomized design (CRD) with three 

replicates. The treatment groups were ethanol extract of black betel leaf with concentrations of 0%, 

20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. Negative control used distilled water and positive control used 

3% Chlorampenicol. Data analysis was performed using one way ANOVA Factorial with the results 

of P-value 0.123 on Salmonella typhi, p value <0.05 then there is no significant difference. Black 

betel leaf extract can inhibit antibacterial indicated by the presence of inhibition zone around the 

wells, the test results of inhibition of Escherichia coli bacteria in order are 7.38 mm, 6.50 mm, 0 

mm, 0 mm and 0 mm, positive control 28.9 mm. The highest average was shown in the lowest 

concentration variation of 20%. In the Salmonella typhi test, the results of the inhibition zone 

sequentially showed 5.05 mm, 9.00mm, 9.13 mm, 10.29 mm and 8.53 mm while in the positive 

control 29.5 mm, negative control the average inhibition zone of both bacteria is 0 mm. The test 

results on Salmonella typhi the highest average was shown in the highest concentration variation of 

80%. 

 

Keywords: Antibacterial, Black Betel Leaf (Piper betle var. nigra), Escherichia coli, Salmonella 

typhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang utama diberbagai 

negara termasuk Indonesia. Penyakit ini terjadi akibat pertumbuhan agen biotik 

patogenik pada organisme individu. Menurut data WHO (2023), penyakit diare 

menyebabkan kematian lebih dari 500.000 anak balita setiap tahun, sedangkan demam 

tifoid menyerang lebih dari 11 juta orang secara global. Di Indonesia, berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan RI, kejadian tifoid masih tergolong tinggi, terutama di daerah 

dengan sanitasi yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa infeksi yang disebabkan oleh 

Salmonella typhi dan Escherichia coli masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

yang mendesak untuk ditangani. Fitri dan Rahayu (2018) menunjukkan bahwa salah satu 

penyakit infeksi yang umum adalah diare, yang disebabkan oleh bakteri Escherichia 

coli. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri seperti Salmonella dan Escherichia 

coli merupakan masalah kesehatan global yang signifikan.  

Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang atau basil, tidak 

berspora, bergerak dengan flagel peritik, dan dapat tumbuh cepat di media yang 

sederhana. Salmonella typhi merupakan penyebab penyakit demam tifoid. Escherichia 

coli merupakan organisme normal yang ada di dalam tubuh manusia, tetapi akan menjadi 

bakteri patogen ketika jumlahnya melebihi ambang batas tubuh dengan mekanisme 

virulensi yang berbeda (Putri, 2016). Escherichia coli termasuk ke dalam kelompok flora 

normal yang bersifat oportunistik pada saluran pencernaan manusia (Milla dan Syauqi, 

2022). Escherichia coli dan Salmonella thypi merupakan bakteri patogen yang sering 

dikaitkan dengan infeksi saluran pencernaan manusia. Infeksi oleh kedua bakteri ini 

dapat menyebabkan berbagai penyakit, mulai dari gejala ringan hingga infeksi berat 

yang mengancam nyawa. Kedua bakteri ini dapat menyebabkan infeksi saluran 

pencernaan dengan gejala seperti diare, muntah, dan dehidrasi, yang berpotensi berujung 

pada kematian apabila tidak ditangani dengan baik (WHO, 2020). 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional telah mendorong perkembangan strain 

bakteri yang resisten, yang mengakibatkan efektivitas pengobatan menurun secara 

drastis. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2022 melaporkan 

bahwa resistensi antibiotik menjadi ancaman serius terhadap kesehatan global, dan 

diperkirakan akan menyebabkan 10 juta kematian per tahun pada tahun 2050 jika tidak 
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ditangani. Hal ini menjadi tantangan besar dalam pengobatan infeksi bakteri, termasuk 

tifus dan diare yang disebabkan oleh Escherichia coli, sehingga diperlukan alternatif 

terapi yang lebih aman dan efektif. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan bahan alam sebagai agen antibakteri menjadi 

fokus penelitian yang penting. Salah satu tanaman herbal yang memiliki potensi besar 

adalah daun sirih hitam (Piper bettle var. nigra). Daun sirih hitam (Piper bettle var. 

nigra), salah satu spesies dari suku Piperaceae, diketahui mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid, yang memiliki potensi sebagai 

antimikroba. Kandungan minyak atsiri dalam daun ini juga diduga efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen, termasuk Salmonella typhi dan Escherichia 

coli (Noor et al., 2021). Kandungan minyak atsiri pada daun sirih hitam kemungkinan 

memiliki khasiat sebagai antibakteri. Secara umum daun sirih mengandung minyak atsiri 

sampai 4,2%, senyawa fenil propanoid, dan tanin. Aroma khas yang terdapat pada daun 

sirih hitam disebabkan adanya kandungan kavikol yang merupakan senyawa turunan 

dari fenol. Senyawa ini bersifat antimikroba dan antijamur yang dapat menghambat 

beberapa jenis bakteri antara lain Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella 

typhi, Pasteurella sp, Klebsiella sp, dan dapat menghambat pertumbuhan Candida 

Albicans (Pangaribuan & Soleha, 2019). 

Daun sirih hitam (Piper bettle var. nigra), telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional diberbagai budaya, terutama di Asia Tenggara, pemanfaatan daun sirih hitam 

(Piper bettle var. nigra), umumnya hanya sebagai air seduhan daun sirih hitam. Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan daun sirih 

hitam sebagai sumber bahan pangan. Beragamnya kandungan gizi pada daun sirih hitam 

dapat mendukung upaya keanekaragaman pangan. Pada penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih hitam memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan beberapa jenis bakteri, khususnya mengindikasikan efektivitasnya 

terhadap Escherichia coli dan Salmonella typhi (Rao et al., 2018). Penelitian mengenai 

daun sirih hitam sebagian besar berfokus pada kandungan metabolit sekunder dan 

aktivitas antifungi. Seperti pada Rija’I (2015) penelitian yang terkait kandungan 

senyawa metabolit sekunder dan yang dilakukan oleh penelitian Ummah (2014) 

mengenai uji daya antifungi ekstrak etanol daun sirih hitam terhadap pertumbuhan 

Candida albicas.  

Penelitian secara in vitro dapat memberikan data empiris yang kuat mengenai 

efektivitas dan potensi ekstrak daun sirih hitam dalam menghambat pertumbuhan 
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Salmonella typhi dan Escherichia coli, serta menentukan konsentrasi optimal yang 

menghasilkan efek antibakteri paling signifikan. Namun, penelitian mengenai potensi 

antibakteri daun sirih hitam terhadap Salmonella typhi dan Escherichia coli secara in 

vitro masih sangat terbatas. Dengan mempertimbangkan urgensi resistensi antibiotik dan 

tingginya angka kejadian infeksi akibat Salmonella typhi dan Escherichia coli, serta 

potensi besar dari bahan alam seperti daun sirih hitam, maka penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan. Penemuan agen antibakteri baru dari sumber alam tidak hanya 

dapat memperluas opsi pengobatan tetapi juga mendukung kemandirian pengembangan 

obat di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar ilmiah untuk 

pemanfaatan lebih lanjut dari tanaman sirih hitam sebagai agen antibakteri dalam dunia 

medis maupun industri farmasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dapat dirumuskan satu permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak daun sirih hitam (Piper bettle var. nigra) dapat menghambat  

pertumbuhan aktivitas antibakteri pada Salmonella typhi dan Escherichia coli secara 

in vitro? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun sirih hitam (Piper bettle var. 

nigra) terhadap zona hambat bakteri Salmonella typhi dan Escherichia coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.2.1 Mengetahui kemampuan ekstrak daun sirih hitam (Piper bettle var. nigra) dalam 

menghambat pertumbuhan pertumbuhan aktivitas antibakteri pada Salmonella 

typhi dan Escherichia coli secara in vitro. 

1.2.2 Mendapatkan deskripsi pengaruh pada variasi konsentrasi ekstrak daun sirih hitam 

terhadap ukuran zona hambat kedua bakteri tersebut 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1.2.3 Teoretis: Menambah wawasan tentang potensi antibakteri tanaman obat, khususnya 

daun sirih hitam (Piper bettle var. nigra) 

1.2.4 Praktisi: Memberikan informasi dasar bagi pengembangan bahan alami sebagai 

antibakteri baik untuk keperluan medis atau industri pangan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus utama, maka 
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penelitian ini dibatasi pada: 

1.5.1 Penelitian ini hanya menggunakan daun sirih hitam (Piper betle var. nigra) yang 

diambil dari satu lokasi tertentu di Pangandaran, Jawa Barat dengan kondisi daun 

yang sehat, segar, serta bebas dari kontaminan.  

1.5.2 Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini hanya Salmonella typhi dan 

Escherichia coli yang diperoleh dari koleksi laboratorium, tanpa melakukan uji 

terhadap jenis bakteri lain. 

1.5.3 Konsentrasi ekstrak daun sirih hitam yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi 

pada beberapa tingkat konsentrasi tertentu, yaitu  20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 

1.5.4 Penelitian ini hanya mengamati dan menganalisis zona hambat yang terbentuk 

sebagai indikator daya antibakteri 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variasi konsentrasi ekstrak daun 

sirihhitam (Piper betle var. nigra)  terhadap daya hambat bakteri Salmonella typhi  

dan Escherichia coli  secara in vitro. 

2. H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variasi konsentrasi ekstrak daun 

sirihhitam (Piper betle var. nigra)  terhadap daya hambat bakteri Salmonella typhi  

dan Escherichia coli  secara in vitro. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji antibakteri dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

sirih hitam (Piper betle var. nigra) dapat menghambat pertumbuhan aktivitas antibakteri pada 

Escherichia coli dan Salmonella typhi dengan terbentuknya zona bening di sekitaran sumuran. 

Variasi konsentrasi ekstrak daun sirih hitam (Piper betle var. nigra) berpengaruh pada hasil 

zona hambat yang terbentuk. Pada pemberian kosentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% 

menghasilkan rata-rata tertinggi pada bakteri Escherichia coli terdapat pada konsntrasi  20%  

dengan rerata 7,38 mm sedangkan untuk Salmonella typhi terdapat pada konsentrasi 80%  

dengan rerata 10,29 mm. Ekstrak daun sirih hitam (Piper betle var. nigra) menghambat bakteri 

Salmonella  typhi konsisten dalam semua konsentrasi yang diberikan. Sedangkan pada 

Eschericia coli memiliki pertahanan lebih kompleks seperti pompa efluks dan enzim 

inaktivator yang dapat mengurangi evektivitas antibakteri.  

5.2 Saran  

 Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih hitam (Piper betle var. 

nigra) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Escherichia coli dengan metode 

sumuran masih memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk menguji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dengan 

menggunakan metode dilusi cair, serta melakukan isolasi senyawa aktif dari ekstrak daun sirih 

hitam untuk mengetahui secara spesifik senyawa yang berperan sebagai antibakteri. 
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